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Abstract This research aims to describe the development of learning speaking skills to
improve students' productive language skills at a high level. This research is
qualitative research with the type of library research. The research data is in the
form of discourse on the development of learning speaking skills for students,
accessed from several recent e-journal research results. Data collection techniques
are carried out using documentation. Meanwhile, data analysis uses content
analysis. The research results show that the development of learning speaking skills
for students is divided into three levels: beginner, intermediate, and advanced. At
a high level it can be done using various techniques and methods so that the
objectives and direction of learning speaking skills are by what was previously
formulated. Learning speaking skills is important in training students to speak

Arabic productively.
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PENDAHULUAN

Maharah al-Kalam merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam
komunikasi. Keterampilan berbicara atau Maharah al-Kalam mencakup kemampuan
mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dengan menggunakan bahasa yang efektif dan
komunikatif (Salma Nadiyah, 2021). Pengembangan Maharah al-Kalam perlu dilakukan sejak dini
karena berkaitan erat dengan perkembangan komunikasi dan bahasa peserta didik (Mubarak et al.,
2022). Ini adalah salah satu strategi dalam mengembangkan kurikulum pembelajaran bahasa Arab
yang partikular yang salah satu diantaranya adalah keterampilan berbicara Arab (Putra,
Mahmudah, et al., 2023). Melalui Maharah al-Kalam, peserta didik dapat belajar mengorganisasi
pikiran dan mengemukakan gagasan secara lisan. Ketika peserta didik memiliki kemampuan
berbicara yang baik, maka ia dapat lebih percaya diri dan mampu berpartisipasi dalam interaksi
sosial (Mahmudah et al., 2023). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan Maharah
al-Kalam peserra didik, antara lain stimulasi lingkungan, keturunan atau genetika, dan kematangan
psikologis (Muradi, 2018).

Stimulasi lingkungan berperan penting dalam memperkaya kosakata dan kemampuan
peserta didik berbicara (Setiyadi & Salim, 2013). Semakin sering seorang diajak berkomunikasi sejak
dini, maka semakin cepat perkembangan Maharah al-Kalam yang dikuasai. Selain itu faktor
keturunan atau genetika juga berpengaruh. Peserta didik yang memiliki orang tua yang fasih
berbicara cenderung lebih mudah mengembangkan kemampuan Maharah al-Kalam. Adapun
kematangan psikologis berkaitan dengan kesiapan peserta didik secara mental dan emosi untuk
berkomunikasi secara lisan (Taubah, 2019). Upaya pengembangan Maharah al-Kalam dapat
dilakukan dengan berbicara dan bercakap-cakap dengan peserta didik semenjak dini, melatih
mufradat baru secara bertahap, mengajak mereka bercerita, melatih public speaking, memberikan
teladan berbicara yang baik, membaca buku cerita secara interaktif, bermain peran untuk
mengekspresikan gagasan dan emosi, mendongeng dengan kalimat sederhana, menonton film
edukatif serta mendiskusikannya, dan memberi contoh pengucapan kata yang tepat (Mukminin,
2021). Dengan berbagai stimulasi yang tepat sejak dini, orang tua dapat membantu maksimalkan
potensi Maharah al-Kalam atau kemampuan berbicara peserta didik. Hal ini penting agar setiap
peserta didik dapat terampil berkomunikasi secara lisan dan percaya diri. Kemampuan berbicara

yang baik juga mendukung perkembangan bahasa dan sosial-emosional mereka (Haris et al., 2021).
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Beberapa penelitian terkait pentingnya pengembangan Maharah al-Kalam diantaranya;
Pertama, bahwa Maharah al-Kalam adalah keterampilan produktif dalam bahasa Arab yang
melibatkan penyampaian informasi kepada orang lain dalam bentuk bahasa lisan. Untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa Arab yang produktif, maka dapat menggunakan metode
yang tepat seperti metode komunikatif (Yunita & Pebrian, 2020). Kedua, penggunaan metode
komunikatif menekankan pada partisipasi aktif berbicara bahasa Arab peserta didik, lebih
menekankan pada latihan lisan dibandingkan menulis, serta menghafal mufradat serta
mempraktikkan apa yang telah dihafalkan (Syamaun, 2016). Ketiga, untuk meningkatkan
keterampilan berbicara Arab, setidaknya peserta didik dapat dibekali dengan keterampilan dasar
berbicara Arab, memelihara dan menambah mufradat serta melatih percakapan sehari-hari (Z. &
Burhanuddin, 2022). Keempat, penggunaan metode langsung seperti metode al-Mubasyarah dalam
pengajaran bahasa Arab juga dapat efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara Arab (Ulum
et al., 2021), dan kelima, menciptakan lingkungan berbahasa penting dalam mengembangkan
keterampilan berbicara Arab dan penggunaan metode pengajaran standar dapat membantu
mengoptimalkan pembelajaran bahasa Arab yang sempurna (Rizqi, 2016).

Beberapa penelitian di atas telah menyebutkan bahwa pengembangan pengajaran Maharah
al-Kalam dapat dilakukan dengan berbagai metode dan teknik. Pengembangan pendidikan Maharah
al-Kaladm atau kompetensi berbicara dan berkomunikasi dalam konteks Bahasa Arab merupakan
aspek penting dalam mencapai bahasanya yang produktif (Putra, Baroroh, et al., 2023). Maharah al-
Kalam dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide, berkomunikasi
efektif, dan memperluas kreativitas dalam berbagai situasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan pengembangan pengajaran Mahadrah al-Kalam untuk meningkatkan kemampuan

bahasa produktif peserta didik pada tingkat tinggi

METODE

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan metode library
research. Data penelitian diperoleh dari diskursus mengenai pengembangan pengajaran Maharah al-
Kalam untuk peserta didik yang diakses dari beberapa hasil penelitian e-journal mutakhir. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, sementara analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode content analysis. Metode ini digunakan untuk menganalisis isi dari data yang

telah dikumpulkan dalam penelitian pendidikan bahasa Arab (Ainin, 2018). Dalam hal ini, peneliti
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menganalisis isi dari diskursus mengenai pengembangan pengajaran Mahdrah al-Kalam untuk
peserta didik yang ditemukan dalam sumber-sumber yang telah diakses. Dengan menggunakan
metode content analysis, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema tertentu yang
muncul dalam data. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara lebih mendalam
mengenai pengembangan pengajaran Maharah al-Kalam untuk peserta didik, serta memberikan
pandangan yang lebih komprehensif mengenai topik tersebut. Dalam kesimpulannya, penelitian ini
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengembangan pengajaran Maharah al-Kalam
untuk peserta didik, serta memberikan pandangan yang lebih komprehensif mengenai topik
tersebut. Metode library research dan content analysis yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan metode-metode yang efektif untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam

penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Teknik Pengembangan Pengajaran Maharah al-Kalam untuk Tingkat Tinggi
Berbicara menggunakan bahasa asing termasuk bahasa Arab bukanlah hal yang mudah

sebagaimana jika berbicara menggunakan bahasa ibu. Oleh karena itu, hendaknya dalam
mengajarkan keterampilan berbicara (Maharah al-Kalam) perlu memperhatikan teknik pengajaran
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Kemampuan berbicara seseorang terutama penutur
asing dalam menggunakan bahasa asing, termasuk bahasa Arab memiliki distingsi (Morgan, 2012).
Ada yang mempunyai kemampuan berbahasa yang sangat baik, sedang, dan terdapat pula yang
baru mulai belajar bahasa Arab bahkan ada yang sama sekali belum bisa. Oleh karena itu, dalam
pembelajarannya hendaknya terdapat beberapa teknik yang bisa dipakai oleh pemula, menengah
dan tingkat tinggi (ahli). Adapun teknik pengembangan pengajaran Maharah al-Kalam untuk tingkat
tinggi adalah teknik dramatisasi, elaborasi, reka cerita gambar, biografi, permainan memori, diskusi,
wawancara, pidato, melanjutkan cerita, talk show, dan debat (Nuha, 2016). Teknik lain yang bisa
digunakan dalam pengembangan Maharah al-Kalam diantaranya adalah sebagaimana berikut:
1. Latihan Pra-Komunikatif

Latihan pra-komunikatif tidak berarti bahwa latihan-latihan yang dilakukan belum komunikatif,

tetapi dimaksudkan membekali para pelajar kemampuan-kemampuan dasar dalam berbicara
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yang sangat diperlukan ketika terjun dilapangan. Ada beberapa teknik yang mungkin dilakukan

dalam latihan pra-komunikatif, antara lain (Hilmi, 2021):

a. Hafalan dialog (al-hifz bi al-hiwar)
Teknik ini merupakan latihan meniru dan menghafalkan dilog-dialog mengenai berbagai
macam situasi dan kesempatan. Melalui latihan ini para peserta didik diharapkan bisa
mencapai kemahiran yang baik dalam percakapan yang dilakukan (Hanifah, 2018).

b. Dialog melalui gambar (al-hiwar bi al-suwar)
Teknik ini bertujuan agar para pelajar dapat memahami fakta melalui gambar yang
diungkapkan secara lisan (Rahmaini, 2015). Guru dalam hal ini membawa gambar-gambar
dan menunjukkan satu persatu kepada para peserta didik sambil bertanya kemudian peserta
didik menjawab sesuai dengan gambar yang ditunjukkan. Contoh:

Tabel 1. Dialog melalui Gambar

Jawaban Pertanyaan
fké 1 - Sl Lot
At yo - Soda Lot
oS s - Oy
hﬁd\b - sl Lot

c. Dialog terpimpin (al-hiwar al-muwajjah)
Teknik ini diberikan agar para pelajar mampu melengkapi pembicaraan sesuai dengan situasi
tertentu yang dilatihkan. Guru memberikan contoh tanya jawab dalam bahasa Arab (Iskandar,
2020). Dalam tanya jawab ini dikemukakan contoh cara merespon atau menjawab, setelah itu
guru memberikan kalimat kepada para pelajar untuk direspon sebagaimana contoh. Misalnya:

Tabel 2. Dialog Terpimpin

Jawaban Pertanyaan

e land! U1l o gl Lt W= 5y el ) 3l g+
368 ade Serly s ) a3l ) -

d. Dramatisasi tindakan (al-tamsil al-sulikt)
Para peserta didik diharapkan dapat mengungkapkan suatu aktivitas secara lisan. Pada

dramatisasi tindakan ini guru melakukan tindakan tertentu seperti tersenyum, tertawa,
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duduk, dan sebagainya sambil bertanya kepada peserta didik (Muhlis, 2016) sebagaimana
berikut:

Tabel 3. Dramatisasi Tindakan

Jawaban Pertanyaan
e sl - sJlet 15k +
) o w‘i _

s N o i -

e. Teknik praktik pola (tatbig al-numiij)

Praktik pola merupakan bentuk latihan praktek penyempurnaan kalimat tertentu yang
didahului oleh soal-soal yang tidak lengkap, acak, atau penambahan yang sudah lengkap
(Chasanah, 2014).

Tabel 4. Teknik Praktik Pola

Kata-kata tersusun Kata-kata tak tersusun

\),M)J\U PRV L; U\JJ“ fbw JA - \J— f\\w— d\j)o— CMJ'\L\

§ el Ao — 3= e — s

2. Latihan komunikatif

Latihan komunikatif adalah latihan yang lebih mengandalkan kreativitas para peserta didik

dalam melakukan latihan. Beberapa teknik/aktivitas latihan komunikatif yang dapat dilakukan:

a. Percakapan kelompok (al-hiwar al-jama’t)
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Pada latihan ini para peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelomok diberi
judul cerita yang sederhana dan diperkenankan untuk berunding terlebih dahulu dengan
teman-teman sekelompoknya sebelum latihan. Para pelajar bergantian mengatakan sesuatu
dengan teman sekelompoknya sehingga terbentuk sebuah cerita. Semua kegiatan percakapan
ini direkam sehingga dapat didengarkan lagi. Setelah kegiatan selesai, rekaman selanjutnya
diputar kembali untuk didiskusikan dengan para peserta didik, baik mengenai isi, pola,

intonasi dan sebagainya (Masitoh et al., 2023).

. Bermain peran (al-tamsil)

Para peserta didik diberi peran tertentu yang harus dilakukan sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa para peserta didik. Peran yang diberikan kepada tingkat pemula tidak

sama dengan yang diberikan kepada tingkat menengah. Teknik ini sangat berguna dalam
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melatih prilaku berbahasa (Suryaningsih & Hendrawanto, 2018).

c. Praktik ungkapan sosial (tatbiq al-ta’birat al-ijtima’iyyah)
Yang dimaksud dengan ungkapan sosial pada latihan ini yaitu prilaku-prilaku sosial ketika
berkomunikasi yang diungkapkan secara lisan, misalnya memberi hormat mengungkapkan
rasa kagum, gembira ucapan selamat dan sebagainya. Pola-pola ungkapan ini dipraktikkan
dalam rangkaian pembicaraan pada situasi-situasi tertentu. Pola-pola ungkapan yang
biasanya digunakan misalnya:
(alangkah indahnya lukisan ini !) 3 sal) edn Jalle !
(semoga engkau berhasil) C\qd\ o\ 6«\

d. Praktek lapangan (al-mumarasah fi al-mujtama’)
Pada praktik ini para pelajar terjun langsung berkomunikasi dengan penutur asli di luar kelas.
e. Problem solving (hill al-musykilat)
Problem solving atau pemecahan masalah biasanya dilakukan dalam bentuk diskusi.
Aktivitas ini bertujuan untuk memecahkan suatu masaah yang dihadapi atau mengadakan
sebuah kesepakatan tentang suatu rencana. Berdiskusi lebih tinggi tingkat kesulitannya
dibandingkan dengan hiwar, sebab berdiskusi sudah melibatkan kemampuan menganalisis,
menilai, menyimpulkan fakta. Dalam sekelas para pelajar dibagi kedalam beberapa kelompok,
masing-masing kelompok memilki ketua (Nuhdi, 2022). Setiap kelompok harus berdiskusi
tentang tema itu dengan bahasa Arab. Setiap peserta didik dalam kelompok harus
memberikan saran, yang kemudian ditulis oleh ketuanya.
Sedikit berbeda dengan model latihan berbicara yang dikembangkan oleh (Effendy, 2005) yang
antara lain adalah sebagai berikut:
a. Latihan asosiasi dan identifikasi
Latihan ini dimaksudkan untuk melatih spontanitas peserta didik dan kecepatannya dalam
mengidentifikasi dan mengasosiasikan makna ujaran yang didengarnya (Maujud, 2017).
Bentuk latihannya antara lain:
1) Guru menyebut satu kata dan peserta didik menyebut kata lain yang ada hubungannya
dengan kata tersebut. Contoh:
Tabel 5. Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Guru Peserta Didik
o

T
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o oy

53 b
2) Guru menyebut satu kata, peserta didik menyebut kata lain yang tidak ada hubungannya

dengan kata tersebut. Contoh:

Tabel 6. Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Guru Peserta Didik
Oba> 5,

: A

3) Guru menyebut satu kata benda (isim), peserta didik menyebut kata sifat yang sesuai.
Contoh:
Tabel 7. Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Guru Peserta Didik

o sk

4) Guru menyebut satu kata kerja (fi'il), peserta didik menyebut pelaku (fa’il)nya yang cocok.

Tabel 8. Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Guru Peserta Didik
h}p M\
& A~

5) Guru menulis di papan tulis beberapa kategori/ jenis benda, peserta didik diminta
mengingatnya. Beberapa saat kemudian tulisan dihapus. Kemudian guru menyebut satu

kata benda dan peserta didik menyebutkan jenis benda tersebut. Contoh: jenis-jenis benda:
=y — b — 48

Tabel 8. Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Guru Peserta didik
A ol
B plabo
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b. Latihan percakapan

Latihan percakapan ini tidak hanya aspek-aspek bahasanya yang diajarkan, tetapi

juga aspek-aspek sosial budaya seperti sopan santun, gerak-gerik, bahasa tubuh dan perilaku

dalm bercakap-cakap (Sathikulameen et al, 2023). Banyak teknik dan model latihan

percakapan yang telah dikembangkan oleh para pangajar bahasa. Beberapa contoh model

latihan percakapan:

D)

2)

3)

Tanya jawab
Guru mengajukan satu pertanyaan, (Suwaryani, 2022) peserta didik 1 menjawab dengan
satu kalimat kemudian peserta didik 1 bertanya, peserta didik 2 menjawab. Kemudian
peserta didik 2 bertanya peserta didik 3 menjawab, demikian seterusnya sampai semua
peserta didik mendapat gilirannya. Contoh:
Somt b i Wl and e el
A IS S S (VA U [ SO RIS W
T b Aoyl camd 1 A lad) 3 e W) com el
Menghafal model dialog
Guru memberikan suatu model dialog secara tertulis untuk dihafalkan oleh peserta didik
dirumah masing-masing. Pada minggu berikutnya secara berpasangan mereka diminta
tampil dimuka kelas untuk meragakan dan mendramatisasikan dialog tersebut.
Percakapan terpimpin
Didalam percakapan terpimpin, guru menentukan situasi atau konteks atau mundasabahnya.
Peserta didik diharapkan mengembangkan imajinasinya sendiri dalam percakapan dengan

lawan bicaranya sesuai dengan munasabah yang telah ditentukan. Contoh:
2l AL,J;Y\ L& S &y g\ el e J\ 4 o 0 b Vl Sl g J‘)/ e

(Seorang teman akrab datang kepadamu meminjam uang untuk membeli obat. Sayangnya kamu
sendiir sedang tidak punya uang karena kiriman belum datang. Lantas kamu menawarkan
kepadanya jam tanganmu untuk dijual guna membeli obat yang diperlukannya. Tapi dia menolak
dan berterima kasih kepadamu. Dia akan menjual beberapa helai pakaiannya sendiri untuk membeli

obat).
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4) Percakapan bebas

Pada latihan ini guru hanya menetapkan topik pembicaraan. Peserta didik diberi

kesempatan melakukan percakapan mengenai topik tersebut secara bebas (Nurlaela, 2020).

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok

beranggotakan 4-5 orang, agar peserta didik mempunyai kesempatan yang cukup untuk

berlatih.

5) Bercerita

Bercerita mungkin salah satu kegiatan yang menyenangkan. Tapi bagi yang mendapatkan

tugas bercerita, kadangkala merupakan siksaan karena tidak punya gambaran apa yang

akan diceritakan (Bariyah & Muassomah, 2019). Oleh karena itu guru hendaknya

membantu peserta didik dalam menemukan topik cerita dan membantu mengatasinya

dengan variasi pokok cerita atau bentuknya.

6) Diskusi

Ada beberapa model diskusi yang bisa digunakan dalam latihan berbicara, yaitu:

a) Diskusi kelas dua kelompok berhadapan. Guru menetapkan satu pernyataan, misalnya:

K Gl e ATl 2
Kemudian guru membagi peserta didik dalam 2 kelompok. Kelompok A bersikap

mendukung pernyataan dan kelompok B bersikap menentang pernyataan. Guru atau

salash seorang peserta didik bertindak sebagai moderator.

b) Diskusi kelas bebas

Guru menetapkan topik. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya tentang masalah yang menjadi topik pembicaraan tersebut secara bebas.
Diskusi kelompok

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok
ditentukan seorang ketua, penulis dan pelapor (Lamajau, 2014). Kemudian masing-
masing kelompok mendiskusikan topik yang berbeda-beda. Pada bagian akhir jam
pelajaran, pelapor dari masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas dan siap menjawab pertanyaan atau sanggahan yang

diajukan oleh kelompok lain.
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7) Drama
Tujuan latihan berbicara dengan drama adalah untuk mengarahkan peserta didik kepada
pemakaian kalimat dan ungkapan yang baik, pemakaian bentuk-bentuk formal dan
informal, sekaligus memupuk keberanian peserta didik terutama dalam menghadapi pihak
penonton. Persiapan-persiapan yang harus dilakukan sebelum kegiatan ini dilakukan
adalah:
a) Memilih naskah. Pemilihan naskah suatu adegan hendaknya disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran keterampilan berbicara (Puspitasari, 2015).
b) Melakukan latihan sebelum penampilan. Latihan berbicara ini bertujuan untuk
mengarahkan para peserta didik pada pemakaian kalimat dan ungkapan-ungkapan
formal dan non formal dan memupuk keberanian peserta didik dalam berbicara di
depan penonton
8) Berpidato
Kegiatan ini membutuhkan persiapan yang matang serta dilakukan setelah peserta didik
mempunyai cukup pengalaman dalam percakapan, bercerita, wawancara, diskusi dan lain
sebagainya. Hal ini dikarenakan kegiatan berpidato ini sifatnya selalu resmi dan
membutuhkan gaya bahasa yang lebih baik. Latihan dengan model semacam ini harus
mampu menanamkan keterlibatan pihak pendengar dan pembicara guna memberikan
masukan tentang perkembangannya. Untuk mencapai hal ini, guru menghubungkan
kegiatan mendengar dan menulis. misalnya saja isi pidato dari setiap pembicara yang
dilakukan.
Pembahasan
Kemampuan produktif dalam berbahasa Arab dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menghasilkan atau memproduksi bahasa Arab secara aktif dalam berbicara atau menulis.
Kemampuan produktif ini meliputi kemampuan untuk menggunakan kosakata, tata bahasa, dan
struktur kalimat yang tepat dalam konteks yang sesuai (Taubah & Dhaifi, 2020). Untuk
meningkatkan kemampuan produktif dalam berbahasa Arab, ada beberapa hal yang dapat
dilakukan, antara lain: 1) Berlatih berbicara dan menulis bahasa Arab secara teratur dengan orang
yang fasih berbahasa Arab atau melalui program pembelajaran bahasa Arab yang terstruktur; 2)
Meningkatkan pemahaman kosakata dan tata bahasa Arab melalui membaca dan mendengarkan

materi yang berkualitas dalam bahasa Arab (Putra & Sholihah, 2020); 3) Mengikuti kursus bahasa
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Arab yang diselenggarakan oleh lembaga atau institusi yang terpercaya; 4) Menggunakan aplikasi
atau program pembelajaran bahasa Arab yang interaktif dan menyenangkan (Yusuf, 2021); 5)
Membuat catatan atau jurnal dalam bahasa Arab untuk melatih kemampuan menulis. Dengan
konsistensi dan tekad yang kuat, kemampuan produktif dalam berbahasa Arab dapat ditingkatkan
secara signifikan.

Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab produktif pada peserta didik tingkat
tinggi, berikut adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan: 1)Peningkatan mufradat dan tata
bahasa (Widayat, 2017). Peserta didik dapat membaca dan mendengarkan materi yang lebih
kompleks, seperti artikel ilmiah, literatur klasik, atau wawancara dalam bahasa Arab; 2) Diskusi dan
Presentasi. Mendorong peserta didik untuk terlibat dalam diskusi dan presentasi dalam bahasa
Arab (Ekawati, 2017); 3) Menulis Karya IImiah. Meminta peserta didik untuk menulis esai, makalah,
atau tugas lainnya dalam bahasa Arab. Proses menulis karya ilmiah akan membantu mereka
memperdalam pemahaman tata bahasa dan gaya penulisan akademis dalam bahasa Arab; 4) Kursus
Bahasa Arab Tingkat Lanjut. Mem(fasilitasi akses peserta didik ke kursus bahasa Arab tingkat lanjut
yang fokus pada keterampilan berbahasa Arab produktif, seperti kemampuan berbicara formal,
menulis akademis, dan pemahaman mendalam terhadap struktur kalimat kompleks; 5)
Pemanfaatan Teknologi. Memanfaatkan teknologi pembelajaran bahasa Arab yang canggih, seperti
aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang menyediakan latihan berbicara, pemeriksaan tata bahasa
otomatis, dan umpan balik langsung (Ritonga & Nazir, 2020). Dengan menerapkan strategi-strategi
ini secara konsisten, peserta didik tingkat tinggi dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab

produktif mereka secara signifikan.

KESIMPULAN

Maharah al-Kalam atau keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan
pikiran dan perasaan secara lisan dengan menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif.
Pengembangan Maharah al-Kalam perlu dilakukan sejak dini karena berperan penting dalam
perkembangan komunikasi dan bahasa peserta didik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan Maharah al-Kalam pada peserta didik yaitu stimulasi lingkungan, faktor keturunan,
dan kematangan psikologis. Upaya pengembangan Maharah al-Kalam dapat dilakukan dengan
berbagai teknik seperti percakapan, bercerita, bermain peran, praktek pengucapan, dan lain-lain.

Teknik yang digunakan disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik yaitu pemula,
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menengah, dan mabhir. Latihan sebaiknya mencakup pra-komunikatif dan komunikatif. Tujuan
pengembangan Maharah al-Kalam adalah agar peserta didik mampu berkomunikasi secara lisan
dengan fasih dan percaya diri. Kemampuan ini penting untuk menunjang keterampilan bahasa dan
interaksi sosial peserta didik. Dengan stimulasi yang tepat sejak dini, diharapkan potensi Maharah al-
Kalam peserta didik dapat berkembang optimal sehingga mampu berkomunikasi dengan baik pada

masa mendatang.
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